BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil analisis hasil penelitian yang diperoleh pada
siklus I dan siklus Il yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Keaktifan siswa kelas VI Membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru
dalam pembelajaran IPS meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran learning starts with a question di SD Negeri 05 Tiumang
yaitu 51,58% pada siklus I meningkat menjadi 81,46% pada siklus II.

2. Keaktifan siswa kelas VI meningkat pada saat memberi tanda pada bacaan
yang diberikan oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran
learning starts with a question di SD Negeri 05 Tiumang yaitu
55,55%pada siklus | meningkat menjadi 85,18 pada siklus II.

3. Keaktifan siswa kelas VI meningkat pada saat membahas poin-poin pada
bacaan yang diberikan oleh guru dengan menggunakan model
pembelajaran learning starts with a question di SD Negeri 05 Tiumang
yaitu 57,22% pada siklus I meningkat menjadi 83,33% pada siklus II.

4. Keaktifan siswa kelas VI meningkat pada saat menulis pertanyaan pada
bahan bacaan yang diberikan oleh guru dengan menggunakan model
pembelajaran learning starts with a question di SD Negeri 05 Tiumang

yaitu 57,40% pada siklus I meningkat menjadi 85,81% pada siklus II.
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Hasil belajar IPS siswa kelas VI di SD Negeri 05 Tiumang
meningkat dari 37,03% pada siklus | menjadi 81,48% pada siklus Il
dengan menggunakan model learning starts with a question.

. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model
learning starts with a question.

1. Bagi guru yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model learning starts with a question dapat dijadikan salah satu metode
alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran IPS.

2. Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk melakukan keaktifan dalam
pembelajaran IPS, agar proses pelaksanaan pembelajaran agar siswa
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

3. Bagi siswa, agar melakukan keaktifan yang lebih baik lagi dalamproses
pembelajaran, karena dengan melakukan keaktifan dapat menunjang

penguasaan terhadap materi pembelajaran yang sedang dipelajari.
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